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RENSTRA

2015 - 2019

MIDDLE 
INCOME TRAP

INDONESIA

COMPETITIVE 
INDEX

MEA

NEW ROLE OF

UNIVERSITY



India $   1.510
Indonesia $   3.592
Philipines $   2.470
Vietnam $   1.400

Brazil $ 12.590
China $   5.450
Malaysia $   9.980
Mexico $ 10.050
South Africa $   8.070
Thailand $   4.970

Russia $ 13.000
Spain $ 31.990
South Korea $ 22.420
Taiwan $ 19.980

ESCAPING FROM MIDDLE INCOME TRAP

Per capita 2000 2005 2010 2015 2025 2035 2045

HIGH 
INCOME

UPPER 
MIDDLE 
INCOME

LOWER 
MIDDLE 
INCOME

LOW 
INCOME

2000
$ 657

2025
$14.250-
15.500

2045
$44.500-
49.000

10
%

50%
Efficiency-

driven stage

40%

Efficiency enhancers

30%
Innovation-
driven stage 

50% 20%

Innovation and 
sophistication factors

35% 60%
Factor-driven 

stage 

Basic recuirement5
%

COMPETITIVENESS

EFFICIENCY DRIVEN:
• Higher education and training
• Goods market efficiency
• Labor market efficiency
• Financial market development
• Technological readiness
• Market size

INNOVATION DRIVEN:
• Business sophistication
• R&D Innovation$12.616

Sumber: Economist  Pocket World in Figures 2014, WEF-GCR 2013

2005
$ 1.203

2010
$ 2.500

$1.036

$4.086

FACTOR DRIVEN:
• Institutions
• Infrastructure
• Macroeconomic environment
• Health and Primary education

2012
$ 3.592

Difficult to 
improve income 

percapta??

Prediction target of 
income percapita



IMPROVING COMPETITIVENESS INDEX





AGENT OF 
EDUCATION

AGENT OF
RESERACH

AGENT OF
CULTURE, KNOWLEDGE,
TECHNOLOGY
TRANSFER

AGENT OF
ECONOMIC
DEVELOPMENT

PEOPLE EXPECTATION MAIN PERFORM. 
INDICATOR

ULTIMATE 
CONTRIBUTION

EDUCATING
PEOPLE

RESEARCHING BASIC
AND APPLICATIVE
PROBLEMS

TRANSFERING CULTURE,
KNOWLEDGE, TECHNOLOGY TO
SOCIETY AND INDUSTRY

INNOVATING TO DEVELOP
LOCAL AND NATIONAL 
COMPETITIVENESS

# INNOVATION,
# EMPLOYMENT
# INDUSTRY 
# Rp GENERATED

# C,K,T 
TRANSFERED
# INDUSTRY AND 
COMMUNITY

# PUBLICATION
# PATENT
# CITATION
UNIVERSITY RANKING

# GRADUATE
EMPLOYABILITY
WAITING TIME

“ ….university encompasses a ‘third-mission’ of economic development in addition to research and teaching.” Readings (1996) 

PERLU REFORMASI PENDIDIKAN TINGGI (TERMASUK RESTRUKTURISASI DIKTI) SEHINGGA DISAMPING MENGHASILKAN 
LULUSAN, RISET, TRANSFER TEKNOLOGI KE MASYARAKAT, PERGURUAN TINGGI JUGA MENGHASILKAN INOVASI YANG BISA 

MENINGKATKAN DAYA SAING DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DAN BANGSA

RENSTRA 2009-2014 RENSTRA 2015-2019

FULFILLING PEOPLE EXPECTATION (ROLE OF UNIVERSITY)



Apa itu Masyarakat Ekonomi ASEAN?



Kekuatan Ekonomi ASEAN



Renstra Kemristekdikti 2015 - 2019
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Indikator Kinerja Puncak Kemristekdikti

30 29 28 27 26
Indeks Inovasi

60 59 58 57 56
Indeks Dikti

2015 2016 2017 2018 2019

2015 2016 2017 2018 2019

4,6 4,7 4,8 4,9 5,0(Score, WEF)

(peringkat dunia, WEF)

(peringkat dunia, WEF)

(score, WEF) 4,0 4,1 4,2 4,3 4,4
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Peningkatan
Daya Saing
Indonesia

Tenaga
Terampil

Produk
Inovasi

Pertumbuhan
Ekonomi
Indonesia



STRUKTUR ORGANISASI KEMENRISTEK DAN DIKTI 

Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi

Inspektorat

Jenderal

Staf Ahli

Ditjen

Kelembagaan

IPTEK dan

DIKTI

Ditjen

Pembelajaran dan

Kemahasiswaan

Ditjen

Sumber

Daya IPTEK 

dan DIKTI

Ditjen Penguatan

Riset dan

Pengembangan

Ditjen

Penguatan

Inovasi

Sekretariat

Jenderal

Sesuai Perpres 
No.13 Tahun 

2015
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TARGET PROGRAM KEMENRISTEK DAN DIKTI (1)

Program Pembelajaran dan Kemahasiswaan

No Indikator Program
Target

2015 2016 2017 2018 2019

1 APK PT Usia 19-23 Tahun *) 
26.86%

(5.800.097 / 

21.592.800)

28.16%

(6.117.847 / 

21.727.300)

29.54%

(6.453.374 / 

21.847.000)

31.07%

(6.816.845 / 

21.941.000)

32.56%

(7.167.036 / 

22.012.400)

2

Persentase Mahasiswa Diploma 

dan Sarjana yang Dilatih 

Kewirausahaan dengan 

Bekerjasama dengan Dunia 

Usaha/Dunia Industri

50%

(50% X 5.800.097) 

60%

(60% X 6.117.847) 

70%

(70% X 6.453.374) 

80% 

(80% X  6.816.845) 

90% 

(90% X 7.167.036) 

3
Persentase Lulusan bersertifikat 

kompetensi
60% 62% 65% 70% 75%

*) Perhitungan APK berdasarkan Jumlah Mahasiswa PT diluar PTA dibagi Jumlah  Penduduk Usia 19 – 23 Tahun berdasarkan sensus 
Tahun 2010 14



TARGET PROGRAM KEMENRISTEK DAN DIKTI (2)

No Indikator Program
Target

2015 2016 2017 2018 2019

1
Jumlah Perguruan Tinggi Masuk 

Top 500 Dunia 
3 4 5 6 7

2 Jumlah PT berakreditasi A 29 39 53 99 194

3 Jumlah STP 100 100 100 100 100

4 Jumlah Pusat Unggulan Inovasi 10 20 30 40 50

Program Penguatan Kelembagaan

No Indikator Program
Target

2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah  Dosen  Berkualifikasi S3 24.000 26.000 29.000 32.000 35.000

2
Jumlah SDM Litbang

berkualifikasi master dan doktor
3.398 3.483 3.568 3.653 3.738 

3

Jumlah sarana dan prasarana 

litbang dan pendidikan yang 

direvitalisasi *)

125 130 135 140 145 

Program Penguatan Sumber Daya

*) Belum ada alokasi anggaran untuk sarpras litbang 15



No Indikator Program
Target

2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah Paten yang Terdaftar 1580 1735 1910 2100 2305

2 Jumlah Publikasi Internasional 5008 6229 7769 9689 12089

3
Jumlah Prototipe/Teknologi Tepat 

Guna 
530 632 783 930 1081

Program Penguatan Riset dan Pengembangan

No Indikator Program
Target

2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah Produk Inovasi 28 38 50 62 74

Program Penguatan Inovasi

TARGET PROGRAM KEMENRISTEK DAN DIKTI (3)
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Program Prioritas Kemristekdikti 2015 - 2019

C



Program Prioritas Untuk Meningkatkan Daya Saing

Peningkatan
Daya Saing
Indonesia

Tenaga
Terampil

Pendidikan Tinggi

Produk
Inovasi

GCI 2015–2016 … ??
GCI 2014–2015 … 34 
GCI 2013–2014 ... 38 
GCI 2012–2013 ...50 
GCI 2011–2012 … 46

Implementasi SNPT

Bidikmisi

Pendirian LL-DIKTI

Pusat Unggulan Iptek

Pendirian dan pemberdayaan AK

Implementasi KKNI

Sertifikasi Profesi

Pendirian LAM

Pelatihan Kewirausahaan

Hilirisasi hasil penelitian (Inovasi)

Pembangunan RS-PTN 

Pendirian STP

World Class University

Desa Inovasi

Program Prioritas

Output

Outcome



Kebijakan Pengembangan

World Class University (WCU)



Universitas Rangking
2015

Rangking
2016

1 UI 310 358

2 ITB 461-470 431 - 440

3 UGM 551-600 551 - 600

4 IPB 701 +
701 +

5 UNAIR
701 + 701 +

Top 500 Dunia 2014/2015/2016

No Universitas Ranking
2015

Rangking
2016

1 UM 151 146

2 UKM 259 312

3 UTM 294 303

4 USM 309 289

5 UPM 379 331

20

vs
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Kode Sasaran Program (Outcome)/IKP

2015 2016 2017 2018 2019

IKP1 Jumlah Perguruan Tinggi masuk
top 500 dunia

2
UI, ITB

3
UI, ITB, UGM

3
UI, ITB, UGM

4
UI, ITB, 

UGM, IPB

5
UI, ITB, 

UGM, IPB, 
UA

Pembentukan Tim Pendamping World Class University

Pendalaman metode perangkingan

Pendalaman data yang dibutuhkan

Pemetaan nilai saat ini

Pendalaman kelemahan PT Indonesia

Perumusan program peningkatan rangking

Pemberian hibah peningkatan rangking

Pelaksanaan pendampingan oleh Tim Pendamping

Monitoring Evaluasi



1 UM 29 94,9 87,7 99,4 n.a 47.2 98,7 99,6 100 100 84,8

2 USM 49 88,6 75,5 63,9 n.a 61.9 59,5 66 8,2 n.a 69,4

3
UKM 56 87,3 66,1 70,3 n.a 46.7 96,9 75,8 32,5 53,4 66,4

4
UTM 61 71,3 66,7 93,3 n.a n.a 97,9 98,3 26,6 87,7 64,5

5 UPM 66 79 61,5 68,3 n.a 47,6 78.6 95,6 12,2 22,2 63,4

1 UI 79 84,3 87,2 63,1 n.a n.a 72 n.a 28,6 34,1 57,5

2 ITB 122 84,3 89,8 n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a 46,6

3
UGM 137 79,2 66,7 n.a n.a n.a n.a n.a n.a 16.2 44,8

4
UA 147 48,8 47,4 n.a 94,6 n.a n.a n.a n.a n.a 43,1

5 UNPAD 161-170 n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a

6 IPB 201-250 n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a

NO Univ. Rangk.

ASPEK PENILAIAN QS AUR

Academic 
Reputation 

(30%)

Employer 
Reputation

(10%)

Faculty 
Student 
(20%)

Citation 
per

Paper 
(15%)

Paper
per 

Faculty 
(15%)

Int. 
Faculty 
(2,5%)

Int. 
Stude

nt 
(2.5%)

Inboun
d Exc.
Stud. 

(2.5%)

Outbou
nd Exc. 

Stu. 
(2.5%)

Over
all



Kebijakan Pengembangan

Science and Techno Park



ACUAN

VISI-MISI PRESIDEN RI

Nawa Cita ke-6: 
Membangun sejumlah Science dan Techno Park di 
daerah-daerah, politeknik dan SMK-SMK dengan 
prasana dan sarana dengan teknologi terkini.



KEBIJAKAN STP (RPJMN 2015-2019)

STP  dibangun sebagai wahana 

hilirisasi IPTEK untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah melalui 

penyebaran pusat-pusat 

pertumbuhan dalam rangka 

pemerataan antar Wilayah 



SCIENCE TECHNO PARK

26

Kawasan yang dikelola oleh manajemen profesional untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan

melalui penguasaan, pengembangan, dan penerapan Iptek

yang relevan. 
Diadaptasi dari International Association of Science Parks, 2002



LAYANAN STP BAGI MASYARAKAT / TENANT

27

FUNGSI LAYANAN STP THDP

PENGGUNA

FASILITAS PENDUKUNG OUTPUT

Unit Pelayanan

Teknis (UPT)

1. Pelatihan Ruang Pelatihan

Jumlah usaha kecil

atau masyarakat

yang dilayani

2. Pemagangan
Fasilitas Produksi Percontohan

3. Demonstrasi

4. Advisory Ruang Pameran, Dokumentasi, Ruang

Jaringan ke Pakar5. Informasi

Unit 

Pengembangan

Teknologi

1. Disain teknologi Pusat Disain
Jumlah teknologi

baru yang 

didiseminasi

2. Purwa Rupa Prototyping Center/Demplot

3. Layanan HKI Penghubung ke Kantor HKI/Paten

Unit Inkubator

Bisnis

Dukungan bagi Start Up Kantor Bersama

Jumlah wirausaha

baru berbasis

inovasi

Ruang Usaha

Fasilitas Produksi Percontohan

Pusat Layanan Bisnis

Lembaga Pembiayaan

Ruang Pelatihan

Sumber : Pedoman Perencanaan Science Park dan Techno Park Tahun 2015-2019, Kementerian PPN/Bappenas, 2015 



No

.

K/L Target 2015 Realisasi

2015

Target 2016

1 Kemenristekdikti 8 STP 9 STP 9 + ? STP

2 LIPI 8 STP 8 STP 8 + ? STP

3 Batan 3 STP 3 STP 3 + ? STP

4 BPPT 9 STP 9 STP 9 + ? STP

5 Kemenperin 5 STP 5 STP 5 + ? STP

6 KKP 10 STP 4 STP 4 + ? STP

7 Kementan 22 STP 22 STP 22 + ? STP

Total 65 STP 60 STP 100STP  

PENGEMBANGAN STP  KEMENTERIAN/LEMBAGA



Kebijakan Pengembangan

Pusat Unggulan Iptek (PUI)



No Indikator Program
Target

Keterangan
2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah Perguruan Tinggi masuk top 500 

dunia

2 3 3 4 5 Kumulatif

2 Jumlah Perguruan Tinggi berakreditasi A 

(Unggul)

29 39 53 99 194 Kumulatif

3 Jumlah Taman Sains dan Teknologi (TST) 

yang dibangun (Koordinasi)

77 100 100 100 100 Nominal 

lokasi tetap

Jumlah Taman Sains dan Teknologi (TST) 

yang dibangun (Membangun)

9 9

4 Jumal Taman dan Teknologi yang mandiri 6 14 27 50 58 Kumulatif

5 Pusat Unggulan Iptek 12 15 20 25 30 Kumulatif

Program Penguatan Kelembagaan

30



Jumlah PUI

Jumlah STP
Jumlah

Publikasi
Jumlah Paten

Jumlah

Prototype

Jumlah Produk

Inovasi

Pengaruh PUI Terhadap Indikator Lain



OECD Science, Technology and Industry Outlook 2014



Suatu Organisasi Baik Berdiri Sendiri
Maupun Berkolaborasi dengan Organisasi
Lainnya (Konsorsium)  yang melaksanakan

kegiatan-kegiatan riset spesifik secara
multi dan interdisiplin dengan standar hasil
yang sangat tinggi serta relevan dengan

kebutuhan Pengguna Iptek

PUSAT UNGGULAN IPTEK



TEMA RISET

+



1. 3 undangan untuk menjadi pembicara dalam konferensi internasional;

2. 5 undangan sebagai pemakalah internasional;

3. 3 kunjungan lembaga internasional ke Pusat Unggulan Iptek;

4. 20 publikasi ilmiah pertahun dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi;

5. 5 publikasi ilmiah pertahun dalam jurnal ilmiah internasional;

6. 1 paten terdaftar atau rezim HKI lainnya yang terkait teknologi (khusus

untuk lembaga litbang yang telah ditetapkan sebagai Pusat Unggulan

Iptek minimal 1 paten granted);

7. 2 lulusan S2/S3 per tahun berbasis riset.

Academic Excellence (35%)

1. 3 kontrak riset pada tingkat nasional; 

2. 1 kontrak riset pada tingkat internasional; 

3. 15 kontrak non riset (pelatihan, transfer teknologi, dan jasa konsultasi); 

4. 1 produk berbasis sumber daya lokal; 

5. 1 produk yang dilisensikan dan atau dimanfaatkan; 

6. 1 kontrak bisnis dalam rangka komersialisasi produk dengan industri; 

7. 1 unit bisnis yang melayani jasa sesuai dengan kompetensi inti lembaga. 

Komersialisasi & Pemanfaatan (65%)

KRITERIA PUI



No Pusat Lokasi Bidang Status

1 Pusat Unggulan Iptek Kelapa Sawit (Puslit Kelapa 
Sawit, PT Riset Perkebunan Nusantara)

Medan, Sumut Energi Ditetapkan (2011)
Pembinaan (2012-
2014)

2 Pusat Unggulan Iptek Obat Herbal (Pusat Studi 
Biofarmaka, IPB)

Bogor, Jabar Kesehatan & 
Obat

Ditetapkan (2013)
Pembinaan (2013-
2015)

3 Pusat Unggulan Iptek Bioteknologi Perkebunan (Puslit 
Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia, PT Riset 
Perkebunan Nusantara)

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian

Ditetapkan (2014)
Pembinaan (2015-
2017)

4 Pusat Unggulan Iptek Hortikultura Tropika (Pusat 
Kajian Hortikultura Tropika, IPB )

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian

Ditetapkan (2013)
Pembinaan (2012-
2014)

5 Pusat Unggulan Iptek Karet (Puslit Karet, PT Riset 
Perkebunan Nusantara)

Bogor, Jabar Lainnya () Ditetapkan (2014)
Pembinaan (2013-
2015)

6 Pusat Unggulan Iptek Penyakit Tropis dan Infeksi 
(Lembaga Penyakit Tropis, Unair)

Surabaya, Jatim Kesehatan & 
Obat

Ditetapkan (2012)
Pembinaan (2012-
2014)

7 Pusat Unggulan Iptek Kopi dan Kakao (Puslit Kopi dan 
Kakao, PT Riset Perkebunan Nusantara)

Jember, Jatim Pangan & 
Pertanian

Ditetapkan (2012/2013)
Pembinaan (2013-
2015)

8 Pusat Unggulan Iptek Material Aktif (Pusat Litbang
Material Aktif, Univ. Ma Chung)

Malang, Jatim Kesehatan & 
Obat

Ditetapkan (2014)
Pembinaan (2013-
2015)

9 Pusat Unggulan Iptek Tanaman Kacang dan Umbi Malang, Jatim Pangan & Ditetapkan (2014)

SEBARAN PUI 2015



No Pusat Lokasi Bidang Status

10 Pusat Unggulan Iptek Radiobiomolekul (Pusat Aplikasi 
dan Iradiasi Radioisotop, BATAN)

DKI Jakarta Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2014-
2016)

11 Pusat Unggulan Iptek Teknologi Isotop dan Radiasi 
(Pusat Teknologi Radioisotop dan Radiofarmaka, 
BATAN)

Tangerang Selatan, 
Jabar

Kesehatan & 
Obat

Pembinaan (2015-
2017)

12 Pusat Unggulan Iptek Pascapanen Pertanian (Balai 
Besar Litbang Pascapanen, Kemtan)

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2015-
2017)

13 Pusat Unggulan Iptek Surfaktan dan Bioenergi (Pusat 
Studi Surfaktan dan Bioenergi, IPB)

Bogor, Jabar Energi Pembinaan (2015-
2017)

14 Pusat Unggulan Iptek Teh dan Kina (Puslit Teh dan 
Kina, Gambung, PT Riset Perkebunan Nusantara)

Gambung, Kab. 
Bandung, Jabar

Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2015-
2017)

15 Pusat Unggulan Iptek Teknologi Reklamasi Lahan 
(Konsorsium Teknologi Reklamasi Lahan, Jambi)

Jambi Lainnya () Pembinaan (2014-
2016)

16 Pusat Unggulan Iptek Broadband Wireless Access 
(Pusat Mikroelektronika, ITB)

Bandung, Jabar TIK Pembinaan (2014-
2016)

17 Pusat Unggulan Iptek Pengembangan Lahan 
Suboptimal (Konsorsium Riset Pengelolaan Lahan Sub 
Optimal, Unsri)

Palembang, 
Sumsel

Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2012-
2014)

18 Pusat Unggulan Iptek Pengelolaan Hutan 
Berkelanjutan, Konsorsium Riset Pengelolaan Hutan 
Tropis Berkelanjutan, Unlam

Banjarbaru, Kalsel Lainnya () Pembinaan (2013-
2015)

19 Pusat Unggulan Iptek Padi (Balai Besar Penelitian Padi, 
Kemtan)

Subang, Jabar Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2015-
2017)

SEBARAN PUI 2015



No Pusat Lokasi Bidang Status

20 Pusat Unggulan Iptek Veteriner (Balai Besar Penelitian 
Veteriner, Kemtan)

Bogor, Jabar Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2015-
2017)

21 Pusat Unggulan Iptek Satwa Primata (Pusat Studi 
Satwa Primata, IPB)

Bogor, Jabar Obat & 
Kesehatan

Pembinaan (2015-
2017)

22 Pusat Unggulan Iptek Pariwisata (Konsorsium Riset 
Pariwisata, Udayana)

Denpasar, Bali Lainnya () Pembinaan (2013-
2015)

23 Pusat Unggulan Iptek Rumput Laut (Konsorsium Riset
Rumput Laut, Unhas)

Makasar, Sulsel Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2013-
2015)

24 Pusat Unggulan Iptek Ruminansia Besar (Konsorsium 
Riset Pengembangan Ruminansia Besar, Unram)

Mataram, NTB Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2013-
2015)

25 Pusat Unggulan Iptek Sagu (Konsorsium Riset Sagu, 
Univ. Papua)

Manokwari, Papua 
Barat

Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2013-
2015)

26 Pusat Unggulan Iptek Agroindustri Berbasis Tebu 
(Puslit Gula, Pasuruan, PT Riset Perkebunan 
Nusantara)

Pasuruan, Jatim Pangan & 
Pertanian

Pembinaan (2015-
2017)

27 Pusat Unggulan Iptek Hidrodinamika Bangunan Apung 
(Balai Litbang Hidrodinamika, BPPT)

Surabaya, Jatim (Transportasi) 
Maritim

Pembinaan (2015-
2017)

SEBARAN PUI 2015



No Pusat Lokasi Bidang Status

1 Teknologi Kebencanaan, Unsyiah Aceh Banda Aceh, NAD Rencana

2 Teknologi Pengembangan Energi, Unsri, Palembang Palembang, 
Sumsel

Rencana

3 Penelitian Baterai, Serpong Tangsel, Jabar Rencana

4 Penelitian Agro Industri, Serpong Tangsel, Jabar Rencana

5 Penelitian Biomaterial, Serpong Tangsel, Jabar Rencana

6 Penelitian Bioteknologi, Cibinong Bogor, Jabar Rencana

7 Penelitian Biologi, Cibinong Bogor, Jabar Rencana

8 Penelitian Roket, LAPAN Rencana

9 Perikanan Budidaya Perikanan Rencana

10 Pengembangan Tanaman Pangan di Lahan Sub 
Optimal, Kemtan 

Rencana

11 Pusat Studi Sains dan Teknologi Hijau, Unnes Semarang, Jateng Rencana

12 Pusat Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undip Semarang, Jateng Rencana

13 Teknologi Perkapalan, ITS, Surabaya. Surabaya, Jatim Rencana

14 Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi, UGM Yogyakarta, DIY Rencana

15 Penelitian Ekosistem Payau, KKP Rencana

16 Penelitian Tanaman Palma Rencana

RENCANA PUI 2016-2019



SYARAT MINIMAL

PRODUKTIVITAS PUBLIKASI INTERNASIONAL MASUK 9 BESAR DI INDONESIA

JUMLAH PATEN PER DOSEN MASUK 9 BESAR DI INDONESIA

AKREDITASI INSTITUSI A

AKREDITASI PROGRAM STUDI > 80 % TERAKREDITASI A

AKREDITASI INTERNASIONAL ADA PROGRAM STUDI/INSITUSI TERAKREDITASI INTERNASIONAL

COMPLIANCE TAAT TERHADAP PERATURAN PERUNDANGAN TENTANG PENDIDIKAN TINGGI

OPINI LAPORAN KEUANGAN MINIMAL 2 TH BERTURUT TURUT WTP

KASUS HUKUM BERAT TIDAK ADA KASUS HUKUM BERAT

PNBP HASIL KERJASAMA MINIMAL 100 M

PELAPORAN TEPAT WAKTU TIDAK ADA LAPORAN WAJIB YANG TERLAMBAT

BIDIKMISI MELAKSANAKAN BISIKMISI DENGAN BAIK (JUMLAH DAN KETEPATAN PENYALURAN)

UKT > 5 % KELOMPOK I, >5 % KELOMPOK II

ADIK TIDAK MENOLAK PROGRAM ADIK

JUARA PERTAMA DI KOMPETISI TINGKAT 

NASIONAL DUA TAHUN TERAKHIR
MINIMAL 4

JUARA PERTAMA DI KOMPETISI TINGKAT 

INTERNASIONAL DUA TAHUN TERAKHIR
MINIMAL 2

KRITERIA

D. PRESTASI MAHASISWA

C. AFIRMASI MASYARAKAT MISKIN/TERTINGGAL

A. AKADEMIK DAN MUTU

B. TATAKELOLA

KRITERIA KINERJA PTN-BH



Pengaruh MEA terhadap

Perguruan Tinggi di Indonesia



Mutual Recognition Arrangement (MRA)



2008-2009 2010-2011 2012-2013 2014-2015

• Harmonisasi
regulasi

• Perbaikan
sistem dan
penguatan
institusi

• Persiapan
dan
pelaksanaa
n MRA

• Pelaksanaan
MRA untuk
okupasi
yang sudah
disepakati

• Perluasan, 
penyiapan
dan
pelaksanaan
untuk
bidang
profesi lain

BIDANG PROFESI

1 ENGINEERS 5 MEDICAL DOCTOR

2 ARCHITECT 6 DENTIST

3 ACCOUNTANT 7 NURSES

4 LAND SURVEYORS 8 LABORS IN TOURISM 
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Pengaruh AFAS terhadap Pendidikan Tinggi



• Harmonisasi kurikulum antar PT ASEAN

• Membangun saling pengakuan lulusan antar PT ASEAN

• Membangun saling pengakuan sertifikat profesi antar negara ASEAN

• Membangun kerjasama dengan PT ASEAN untuk memfasilitasi pergerakan
dosen dan mahasiswa

Pengaruh AFAS terhadap Pendidikan Tinggi


